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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menyebarluaskan teknologi
pendidikan berbasis hasil penelitian melalui pemanfaatan aplikasi CoBo (Confidence Boost) dalam
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik serta menangani perilaku bullying di sekolah dasar. Kegiatan
ini melibatkan 20 guru pendidikan jasmani sekolah dasar yang tergabung dalam Kelompok Kerja Guru
Olahraga (KKGO) di Kecamatan Cidahu, Kabupaten Kuningan. Metode yang digunakan berupa pendekatan
partisipatif edukatif melalui pendampingan implementasi aplikasi CoBo. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner, lembar observasi berbasis aplikasi, serta wawancara reflektif. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, sikap, dan keterampilan guru dalam mengidentifikasi
tingkat kepercayaan diri peserta didik serta mendeteksi perilaku bullying secara lebih terstruktur dan
objektif. Selain itu, implementasi aplikasi CoBo juga mendorong guru untuk lebih responsif dalam melakukan
intervensi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter siswa. Kegiatan pengabdian ini
memberikan nilai tambah pada aspek sosial dan kelembagaan sekolah, serta berdampak pada terciptanya
lingkungan belajar yang lebih aman dan suportif. Aplikasi CoBo berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai instrumen digital dalam mendukung penguatan karakter dan pencegahan bullying di sekolah dasar.

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Bullying, Aplikasi CoBo, Penjas

Abstract

This community service activity aims to disseminate research-based educational technology through
the utilization of the CoBo (Confidence Boost) application to enhance students’ self-confidence and address
bullying behavior in elementary schools. The activity involved 20 physical education teachers who are
members of the Sports Teacher Working Group (KKGO) in Cidahu District, Kuningan Regency. The method
employed a participatory-educative approach through training, mentoring, and the implementation of the
CoBo application. Data were collected using questionnaires, application-based observation sheets, and
reflective interviews. The results indicate an improvement in teachers’ understanding, attitudes, and skills in
identifying students’ self-confidence levels and detecting bullying behavior in a more structured and objective
manner. Furthermore, the implementation of the CoBo application encouraged teachers to be more
responsive in conducting learning interventions oriented toward character development. This community
service activity contributes to strengthening the social and institutional aspects of schools and has a positive
impact on creating a safer and more supportive learning environment. The CoBo application has the
potential to be further developed as a digital instrument to support character education and bullying
prevention in elementary schools.

Keywords: Self-Confidence, Bullying, CoBo Application, Physical Education

1. PENDAHULUAN

Fenomena rendahnya kepercayaan diri peserta didik sekolah dasar dan masih
ditemukannya praktik perundungan (bullying) menjadi permasalahan serius dalam dunia
Pendidikan dasar (Firmana, lif, Wahidi & Sofyan, 2025). Kepercayaan diri merupakan salah satu
aspek perkembangan psikososial yang berpengaruh langsung terhadap keberanian berekspresi,
partisifasi aktif dalam pembelajaran serta kemampuan anak dalam berinteraksi social secara
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sehat (Nabilah et al., 2022). Sebaliknya praktik bullying baik verbal, fisik maupun social dapat
menimbulkan dampak negatif jangka pendek maupun jangka Panjang, seperti kecemasan,
penurunan prestasi belajar hingga gangguan perkembangan emosional anak (Camodeca & Nava,
2022).

Berdasarkan berbagai laporan empiris, kasus bullying di sekolah dasar masih relatif
tinggi dan sering kali tidak teridentifikasi secara sistematis (Husky et al, 2022). Kondisi ini
diperparah oleh keterbatasan guru dalam melakukan deteksi dini, pendampingan psikososial
serta pemanfaatna media pembelajaran dan asesmen yang inovatif (Umar et al., 2023). Guru
cenderung mengandalkan pengamatan konvensional yang bersifat subjektif dan belum
terdokumentasi dengan baik, sehingga upaya pencegahan dan penanganan bullying belum
optimal (Lynch et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi berbasis teknologi yang
mampu membantu guru dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik sekaligus
mendukung penanganan bullying secara terstruktur dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan guru-guru yang tergabung
dalam kelompok kerja guru olahraga (KKGO) di salah satu kecamatan di Kabupaten Kuningan
dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. Secara kuantitatif, mayoritas guru berada pada
rentang usia produktif dan memiliki pengalaman mengajar lebih dari lima tahun. Namun
sebagian besar belum pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait pemanfaatan aplikasi
digital untuk penguatan aspek afektif dan social peserta didik. Wilayah sasaran merupakan
Kawasan dengan karakteristik social yang heterogen, dimana interaksi antar peserta didik
berlangsung intensif baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Kondisi ini menjadikan
potensi munculnya perilaku bullying cukup tinggi, namun disisi lain juga menyimpan potensi
besar untuk dikembangkan melalui pendekatan edukatif berbasis kolaborasi guru.

Potensi utama yang dimanfaatkan dalam kegiatan ini adalah ketersediaan sumber daya
guru yang terbuka terhadap inovasi, serta hasil pengembangan aplikasi CoBo (Confidence Boost)
yang sebelumnya telah melalui tahap perencanaan, evaluasi dan pengamatan kepercayaan diri
peserta didik, mendokumentasikan indikasi bullying, serta memberikan umpan balik
pembelajaran yang bersifat reflektif dan preventif. Hilirisasi hasil penelitian kedalam kegiatan
pengabdian ini diharapkan mampu menjebatani kesenjangan antara hasil riset akademik dan
praktik nyata di sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dirumuskan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah :

1. Bagaimana kondisi awal pemahaman guru terkait kepercayaan diri peserta didik dan
penanganan bullying di sekolah dasar ?

2. Bagaimana penerapan aplikasi CoBo sebagai media pendukung guru dalam
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik ?

3. Sejauh mana aplikasi CoBo dapat membantu guru dalam upaya penanganan bullying di
lingkungan sekolah dasar.

Perumusan masalah ini disusun secara konkret untuk memastikan kegiatan pengabdian
berjalan terarah dan terukur.

Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah :

1. Meningkatkan pemahaman dan kapasitas guru dalam mengidentifikasi serta
mengembangkan kepercayaan diri peserta didik.

2. Memberikan keterampilan praktis kepada guru dalam memanfaatkan aplikasi CoBo
sebagai alat observasi dan pendampingan.

3. Mendukung upaya pencegahan dan penanganan bullying secara sistematis di sekolah
dasar.

Secara jangka Panjang, kegiatan ini diharapkan berkontribusi terhadap terciptanya iklim
sekolah yang aman, inklusif dan mendukung perkembangan psikososial peserta didik.

Kajian literatur menunjukan bahwa kepercayaan diri anak berperan penting dalam
pembentukan karakter dan kesiapan belajar, serta memiliki korelasi positif dengan motivasi dan
partisifasi belajar (Faizah & Zulkarnaen, 2024). Hasil penelitian dalam sepuluh tahun terakhir
menegaskan bahwa intervensi berbasis sekolah yang melibatkan guru secara aktif terbukti
efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan menurunkan kasus bullying (Melawati, 2024).
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Selain itu pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dan asesmen afektif dilaporkan
mampu meningkatkan objektivitas pengamatan serta efesiensi pendampingan peserta didik
(Lee & Pinar, 2022). Beberapa studi empiris juga menunjukan bahwa aplikasi berbasis observasi
dan refleksi dapat membantu guru dalam melakukan deteksi diri terhadap perilaku
menyimpang dan memberikan respon edukatif yang tepat (Xu et al., 2023).

Sejumlah upaya penanganan bullying sebelumnya dilakukan pendekatan sosialisasi
penyluhan dan program karakter berbasis tatap muka. Meskipun efektif pada tingkat tertentu,
pendekatan tersebut masih memiliki keterbatasan dalam aspek dokumentasi pemantauan
berkelanjutan dan integrase dengan proses pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu
pengabdian ini menawarkan kebaruan berupa pemanfaatan aplikasi CoBo sebagai media
hilirisasi hasil penelitian yang mengintegrasikan observasi, refleksi dan tindak lanjut pedagogis.
Dengan demikian kegiatan ini tidak hanya memperkuat peran guru, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan praktik Pendidikan yang berbasis bukti dan teknologi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisifatif
edukatif dengan model pelatihan, pendampingan dan implementasi berbasis aplikasi digital.
Metode ini dipilih untuk memastikan guru tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
menerapkan aplikasi CoBo secara langsung dalam konteks pembelajaran dan pengelolaankelas
di sekolah dasar.

Subjek kegiatan adalah guru-guru sekolah dasar yang tergabung dalam kelompok kerja
guru olahraga pada satu kecamatan di Kabupaten Kuningan dengan jumlah peserta 20 orang.
Sasaran kegiatan dipilih berdasarkan kebutuhan nyata akan penguatan kapasitas guru dalam
pengembangan kepercayaan diri peserta didik dan penanganan bullying. Secara social sasaran
kegiatan memiliki intensitas interaksi peserta didik tinggi, sehingga memerlukan sistem
pengamatan dan pendampingan yang berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Analisis Kondisi Awal

Tahapan awal dilakukan dengan pengumpulan data kondisi awal melalui kuesioner dan

wawancara singkat untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman guru mengenai

kepercayaan diri peserta didik dan praktik penanganan bullying. Data ini berfungsi
sebagai baseline sebelum penerapan aplikasi CoBo.
2. Sosialisasi dan Pelatihan Aplikasi CoBo

Pada tahap ini guru diberikan pemahaman konseptual mengenai kepercayaan diri,

karakteristik bullying di sekolah dasar, serta prinsip pengamatan pedagogis. Selanjutnya

dilakukan pelatihan teknis penggunaan aplikasi CoBo, meliputi fitur, observasi,
pencatatan perilaku, refleksi pembelajaran dan rekomendasi tindak lanjut.
3. Pendampingan Implementasi

Guru didampingi dalam mengimplementasikan aplikasi CoBo pada kegiatan

pembelajaran dan interaksi sekolah sehari-hari. Pendampingan difokuskan pada

konsistensi pengamatan, ketepatan pengisian instrument, serta kemampuan guru dalam
menafsirkan hasil observasi sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis.
4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan aplikasi digunakan sesuai

dengan tujuan. Evaluasi difokuskan pada perubahan pemahaman sikap dan praktik guru

dalam mendukung kepercayaan diri peserta didik serta menangani indikasi bullying.

Untuk memastikan hasil pengabdian dapat diukur, digunakan beberapa alat ukur yaitu
(1) Kuesioner Pemahaman Guru, (2) Lembar Observasi Berbasis Aplikasi CoBo dan (3)
Wawancara dan Refleksi Guru. Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis secara deskriftif dengan
membandingkan skor sebelum dan sesudah kegiatan untuk melihat peningkatan pemahaman
guru. Data dari lembar observasi dianalisis untuk melihat kecenderungan perubahan perilaku
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peserta didik. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara dan refleksi dianalisis melalui
kategori tema untuk menggambarkan perubahan sikap dan praktik guru.

Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian diukur berdasarkan beberapa
indicator sebagai berikut :

1. Perubahan Sikap
Ditunjukkan melalui peningkatan kesadaran dan kepercayaan diri guru dalam
melakukan pengamatan serta pendampingan peserta didik menggunakan aplikasi CoBo.
2. Perubahan Sosial Budaya

Ditunjukkan melalui meningkatnya interaksi positif di kelas, berkurangnnya tolerasi

terhadap perilaku bullying serta terbentuknya budaya refleksi dan dokumentasi perilaku

peserta didik.
3. Aspek Ekonomi

Ditunjukkan melalui efesiensi waktu dan biaya pendampingan guru karena penggunaan

aplikasi CoBo yang terintegrasi, sehingga guru tidak memerlukan instrument cetak atau

program tambahan yang berbiaya tinggi.

Keberhasilan kegiatan dinyatakan tercapai apabila mayoritas guru menunjukan
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi CoBo, serta mampu
mengidentifikasi dan menindaklanjuti isu kepercayaan diri dan bullying secara lebih sistematis
dibandingan kondisi awal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan aplikasi CoBo
dilaksanakan sebagai upaya penyebarluasan hasil penelitian dan inovasi teknologi Pendidikan
kepada masyarakat sasaran, khususnya guru sekolah dasar. Fokus utama kegiatan ini adalah
peningkatan kapasitas guru dalam menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik serta
mendukung penanganan bullying secara sistematis. Hasil pengabdian menunjukan bahwa
kegiatan ini mampu memberikan nilai tambah nyata baik pada level individu, social maupun
institusi sekolah.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi
CoBo, dilanjutkan dengan pendampingan implementasi pada praktik pembelajaran dan interaksi
sekolah sehari-hari. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman guru terkait
konsep kepercayaan diri dan bullying setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Hal ini ditunjukan
oleh peningkatan skor kuesioner pemahaman guru dibandingkan dengan kondisi awal sebelum
kegiatan.

Selain peningkatan pemahaman, hasil observasi berbasis aplikasi CoBo menunjukan
bahwa guru mulai mampu melakukan pengamatan perilaku peserta didik secara lebih
terstruktur dan objektif. Indicator kepercayaan diri seperti keberanian berpendapat,
berpartisipasi aktif dan interaksi social positif lebih mudah diidentifikasi dan terdokumentasi.
Pada saat yang sama, guru juga lebih peka dalam mengenali indikasi awal perilaku bullying, baik
dalam bentuk verbal, fisik maupun social.

Dari sisi keterampilan, mayoritas guru mampu mengoperasikan fitur utama aplikasi
CoBo, mulai dari pengisian lembar observasi hingga pemanfaatan hasil pengamatan sebagai
dasar refleksi dan tindak lanjut pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan pengabdian
tidak hanya bersifat transfer pengethauan, tetapi juga transfer keterampilan yang aplikatif.

Indicator ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian ditinjau dari beberapa aspek sebagai
berikut :

1. Aspek perubahan sikap individu

Guru menunjukan peningkatan sikap proaktif dan percaya diri dalam melakukan

pengamatan psikososial peserta didik. Tolak ukur keberhasilan pada aspek ini adalah

peningkatan skor sikap dan refleksi positif guru terhadap pentingnya kepercayaan diri
dan pencegahan bullying.
2. Aspek perubahan social dan perilaku
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Terjadi perubahan pola interaksi di kelas yang lebih kondusif, ditandai dengan

meningkatnya keterlibatan peserta didik dan menurunnya toleransi terhadap perilaku

bullying. Tolak ukur yang digunakan adalah hasil observasi perilaku dan laporan reflektif
guru selama masa pendampingan.
3. Aspek kelembagaan

Sekolah menerima system pendukung berupa aplikasi CoBo yang dapat digunakan

secara berkelanjutan sebagai alat dokumentasi dan evaluasi. Tolak ukur keberhasilan

pada aspek ini adalah konsistensi penggunaan aplikasi oleh guru serta integrasinya
dengan kegiatan pembelajaran.

Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan pengabdian ditandai dengan tercapainya
mayoritas indicator yang telah ditetapkan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Kegiatan pengabdian ini memberikan nilai tambah dalam beberapa dimensi. Dari sisi
social, guru menjadi lebih responsive terhadap kebutuhan psikososial peserta didik, sehingga
tercipta iklim belajar yang lebih aman dan inklusif. Dari sisi kebijakan internal sekolah,
penggunaan aplikasi CoBo mendorong pengabilan keputusan berbasis data observasi, buka
semata persepsi subjektif. Dari sisi ekonomi, pemanfaatan aplikasi digital mengurangi
kebutuhan instrument cetak dan program tambahan yang berbiaya tinggi, sehingga lebih efesien
dan berkelanjutan.

Dalam jangka pendek, kegiatan ini meningkatkan kapasitas guru dan kualitas
pendampingan peserta didik. Dalam jangka Panjang, aplikasi CoBo berpotensi menjadi bagian
dari system pengelolaan perilaku dan karakter di sekolah dasar, serta mendukung upaya
pencegahan bullying secara berkelanjutan.

Keunggulan utama kegiatan ini adalah kesesuaiannya dengan kondisi masyrakat sasaran.
Guru yang sebelumnya belum terbiasa dengan system observasi digital memperoleh solusi
praktis yang mudah digunakan dan relevan dengan kebutuhan lapangan. Selain itu, aplikasi
CoBo memungkinkan dokumentasi berkelanjutan yang jarang ditemukan pada pendekatan
konvensional. Namun demikian kegiatan ini juga memiliki beberapa kelemahan. Tingkat literasi
digital guru yang beragam menyebabkan kecepatan adaptasi tidak seragam. Selain itu,
keterbatasan sarana pendukung seperti perangkat dan koneksi internet menjadi tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan kegiatan di beberapa sekolah.

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan berada pada kategori sedang, terutama pada
tahap pendampingan awal penggunaan aplikasi. Guru membutuhkan waktu untuk membiasakan
diri dengan fitur-fitur digital dan integrasinya dalam rutinitas pembelajaran. Meskipun
demikian, setelah fase adaptasi, penggunaan aplikasi menjadi lebih efesien dan mudah
diterapkan.

Peluang pengembangan kegiatan ke depan sangat terbuka, antara lain melalui
pengayaan fitur aplikasi, perluasan sasaran pengguna ke kelompok guru lain, serta integrase
dengan program penguatan karakter sekolah. Selain itu, dokumentasi kegiatan berupa
tangkapan layer aplikasi, foto proses pelatihan, table hasil evaluasi dan grafik peningkatan
pemahaman guru dapat digunakan untuk memperkuat luaran dan replikasi program di wilayah
lain.

Untuk menggambarkan perubahan pemahaman dan sikap guru setelah penerapan
aplikasi CoBo, dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. Hasil
pengukuran tersebut disajikan secara deskriptif pada tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat adanya peningkatan pada seluruh aspek yang diukur.
Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pemahaman bentuk dan dampak bullying serta
kepercayaan diri guru dalam melakukan pendampingan peserta didik. Data ini menunjukan
bahwa penerapan aplikasi CoBo mampu meningkatkan kapasitas guru secara signifikan dalam
aspek pengetahuan dan sikap profesional.
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Tabel 1. Perbandingan Tingkat Pemahaman Guru Sebelum dan Sesudah Penerapan Aplikasi

CoBo
No Aspek yang Diukur Kondisi Awal Setelah Kategori
(%) Kegiatan (%) Perubahan
1 Pemahaman konsep .
kepercayaan diri peserta didik 55 85 Meningkat
2  Pemahaman  bentuk dan .
dampak bullying 60 88 Meningkat
3  Kemampuan melakukan .
observasi terstruktur >0 82 Meningkat
4 Kepercaygan diri guru dalam 58 36 Meningkat
pendampingan
5 Pemanfaatan media digital 45 30 Meningkat
untuk pengamatan

Selain perubahan pemahaman guru, ketercapaian tujuan kegiatan ini juga ditinjau dari
perubahan perilaku social peserta didik yang diamati melalui aplikasi CoBo selama proses
pendampingan. Pola perubahan tersebut disajikan dalam bentuk visual pada Tabel 2.

Tabel 2 Perubahan Perilaku Sosial Peserta Didik Selama Pendampingan Menggunakan Aplikasi

CoBo
No Indikator Perilaku Sosial Kondisi Awal Setelah Kategori
(%) Kegiatan (%) Perubahan
1 Kepercayaap diri saat 57 84 Meningkat
berinteraksi
2  Kemampuan bekerjasama .
dalam kelompok 60 88 Meningkat
3  Keberanian menyampaikan 48 30 Meningkat
pendapat
4  Sikap saling menghargai 62 90 Meningkat
5 Penurunan perilaku bullying 40 85 Meningkat

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa terjadi perubahan positif pada seluruh indicator
perilaku social peserta didik setelah penerapan aplikasi CoBo. Peningkatan paling menonjol
tampak pada indicator sikap saling menghargai serta penurunan perilaku bullying. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan aplikasi CoBo tidak hanya berdampak pada peningkatan
kapasitas guru melakukan observasi dan pendampingan, tetapi juga berkontribusi langsung
terhadap pembentukan perilaku social yang lebih positif pada peserta didik. Dengan adanya
pengamatan yang lebih terstruktur dan berbasis data, guru dapat memberikan intervensi yang
lebih tepat sehingga perkembangan social emosional peserta didik dapat terpantau secara
berkelanjutan dan sistematis.

Untuk memperjelas perbandingan perubahan perilaku social peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan aplikasi CoBo, data hasil observasi disajikan dalam bentuk grafik pada
gambar 1.

Visualisasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai peningkatan pada setiap indicator yang diukur. Melalui grafik tersebut, terlihat secara
jelas perbedaan capaian persentase antara kondisi awal dan setelah pendampingan, sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami efektivitas implementasi aplikasi CoBo dalam
mendukung perkembangan social emosional peserta didik.
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Perubahan Perilaku Sosial Peserta Didik
Sebelum dan Sesudah Penerapan Aplikasi CoBo
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Gambar 1 Perubahan Perilaku Sosial Peserta Didik Selama Pendampingan Menggunakan
Aplikasi CoBo

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan aplikasi CoBo telah
berhasil meningkatkan kapasitas guru sekolah dasar dalam memahami dan mengelola aspek
kepercayaan diri peserta didik serta penanganan bullying secara lebih sistematis. Hasil kegiatan
ini menunjukan adanya peningkatan pemahaman, sikap dan keterampilan guru dalam
melakukan observasi perilaku peserta didik secara terstruktur dan terdokumentasi. Penerapan
aplikasi CoBo juga memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku social peserta
didik khususnya meningkatnya partisipasi dan interaksi positif serta menurunnya indikasi
perilaku bullying dilingkungan sekolah.

Keunggulan utama dari kegiatan ini terletak pada kesesuaian antara solusi yang
ditawarkan dengan kebutuhan nyata masyarakat sasaran yaitu tersedianya media digital yang
praktis, efesien dan mudah diadaptasi oleh guru. Aplikasi CoBo mampu menjebatani hasil
penelitian dengan praktik pembelajran di sekolah, sehingga mendukung pengambilan keputusan
pedagogis yang berbasis data. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan
terutama pada perbedaan tingkat literasi digital guru dan keterbatasan sarana pendukung di
beberapa sekolah yang mempengaruhi kecepatan dan konsistensi penerapan aplikasi.

Kedepan, kegiatan pengabdian ini miliki peluang pengembangan yang luas antara lain
melalui penyempurnaan fitur aplikasi, perluasan sasaran ke kelompok guru dan jenjang
Pendidikan lain, serta interaksi dengan program penguatan karakter di sekolah. Dengan
pengembangan berkelanjutan dan dukungan kebijakan sekolah, aplikasi CoBo berpotensi
menjadi instrument pendukung yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman,
inklusif dan mendukung perkembangan psikososial peserta didik secara berkelanjutan
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